PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut Cangara (2016:22) komunikasi adalah bentuk interaksi manusia
yang paling pengaruh memengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak
disengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal,
tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi. Menurut
Effendy (2013:11) proses komunikasi adalah pikiran atau perasaan seseorang
kepada orang lain, pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-
lain. Perasaan bisa berupa keyakinan dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.
Adakalanya seseorang menyampaikan pesan kepada orang lain tanpa memikirkan
perasaan atau efek tertentu, sehingga menyebabkan komunikan bisa salah
persepsi. Era modern ini, perkembangan teknologi menjadikan arus informasi
tidak terkontrol sehingga memungkinkan orang untuk melakukan komunikasi
tanpa batasan ruang dan waktu. Hal ini membuat kita melakukan komunikasi
dengan jutaan orang lain secara bersamaan dan serentak yang disebut dengan
komunikasi massa.

Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada
khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi
seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang yang
menonton televisi, agaknya ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada
umumnya agak sukar untuk didefinisikan, lalu komunikasi massa adalah
komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau visual.
Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan
menurut bentuknya yaitu televisi, radio, surat kabar majalah, film, buku, dan pita.
Media massa adalah saluran yang membawa komunikasi massa (Devito dalam
Effendy 2013:21). Bedasarkan pernyataan tersebut, komunikasi massa adalah
proses penyampaian pesan sehingga sampai ke khalayak melalui media massa dan
sedangkan media massa adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan pesan
dalam komunikasi massa.

Menurut Effendy (2013:26) media massa ialah media yang mampu
menimbulkan keserempakan di antara khalayak yang sedang memperhatikan
pesan yang dilancarkan oleh media tersebut seperti radio, televisi, dan film.
Televisi merupakan salah satu media komunikasi massa yang memiliki dampak
besar bagi manusia. Menurut Mabruri (2018:4) televisi merupakan media
komunikasi modern, yang dalam perkembangannya televisi menjadi barang pokok
atau kebutuhan pokok sebab dalam kenyataannya setiap individu mempunyai
televisi. Menurut pernyataan tersebut bahwa televisi sudah menjadi bagian dalam
hidup manusia terlebih televisi sebagai media untuk mendapatkan informasi.
Kelebihan televisi sebagai media komunikasi mempunyai media audio visual yang
membuat televisi menjadi salah satu sarana yang paling diminati oleh khalayak.

Televisi memiliki kelebihan yaitu dapat menyajikan siaran secara langsung
atau live pada waktu yang bersamaan sehingga televisi dianggap menjadi media
komunikasi massa yang mempengaruhi khalayak khususnya masyarakat. Upaya
mewujudkan salah satu fungsi komunikasi massa yaitu memberikan informasi
maka stasiun televisi menayangkan sebuah program berita untuk memberi
informasi kepada khalayak khususnya masyarakat.
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Menurut Chaer (2012:11) berita adalah kejadian yang diulang dengan
menggunakan kata-kata. Sering juga ditambah dengan gambar atau hanya berupa
gambar-gambar saja. Bedasarkan pernyataan tersebut menyimpulkan bahwa
adanya suatu kejadian atau peristiwa di dalam masyarakat lalu kejadian tersebut
diulangi dalam bentuk kata-kata yang disiarkan secara tertulis dalam media tulis
ataupun media suara dapat dikatakan berita. Berita terbagi menjadi dua, menurut
Latief (2020:2) program informasi berita terbagi dua bagian, yaitu format
hardnews (berita keras) dan format soft news (berita ringan). Hardnews adalah
berita yang terikat oleh waktu. Namun program sotfnews adalah berita yang tidak
terikat oleh waktu. Berita menjadi kebutuhan bagi semua orang Kketika
mefnbutuhkan Kkhususnya ingin mengetahui sebuah informasi penting yang
mehyangkut khalayak. Program berita menjadi populer dan menjadi satuan dari
identitas stasiun televisi.

Tidak dipungkiri di Indonesia memiliki berbagai stasiun televisi yang
berfomba-lomba untuk menanyangkan program berita yang aktual, dapat
dipércaya dan menarik perhatian. Salah satu program berita yang masih selalu ada
sampai sekarang yaitu “Jawa Barat Hari Ini” ditayangkan oleh stasiun televisi
lokal TVRI Jawa Barat. Program berita “Jawa Barat Hari Ini” berfokus
mefayangkan berita pada kejadian atau peristiwa yang terjadi di Provinsi Jawa
Bafat.

Program acara televisi yang baik adalah program yang memiliki konsep dan
mefnpunyai pengambilan gambar yang baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan
audiens. Menurut Naratama (2013:12) pengarah acara televisi adalah seseorang
yartg mempunyai profesi untuk bertanggung jawab terhadap kreativitas dan
kualitas gambar yang tampak di layar dimana di dalamnya ia bertugas mengontrol
teknik sinematik, mempelajari dan meliput jalannya acara, dan memimpin kerabat
kerja berbagai bidang televisi seperti penata kamera, penata suara, penata audio,
dan lain-lain hingga menjadi tontonan yang berbobot dan dapat dinikmati.
Pengarah acara memiliki tanggung jawab yang sangat penting untuk melakukan
hal tersebut, sehingga diperlukan jiwa kepemimpinan yang baik supaya dapat
bekerja sama dengan kru atau tim produksi, kru teknik, pengisi suara dan penyiar.

Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah diuranikan, maka perumusan masalah
yang dibahas dalam laporan akhir ini meliputi :
1) _Bagaimana peran pengarah acara dalam proses produksi program“Jawa Barat
Hari Ini”?
2)-Apa saja hambatan dan solusi proses kerja pengarah acara dalam program
“Jawa Barat Hari Ini”?

Tujuan
Bedasarkan permasalahan yang dirumuskan, tujuan dalam penyususnan
laparan tugas akhir ini meliputi :
1)cMenjelaskan peran pengarah acara dalam proses produksi program berita
“Jawa Barat Hari In1”
2)-Menjelaskan hambatan proses kerja pengarah acara dalam program berita
“Jawa Barat Hari Ini”



